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MOTTO

JIKA kau bukan seorang pecinta, jangan

Pandang hidupmu. Adalah karena
Pada Hari perhitungan.
Ia tidak akan dihitung.

Setiap waktu yang berlalu tanpa cinta,
Akan menjelma wajah yang memalukan
Di hadapan Tuhan.

(D 10315-16)
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ABSTRAK

Manusia modern saat ini mempunyai kecenderungan terhadap pola hidup
konsumtif dan materialistis, dari sistem industrialisasi yang cenderung meredusir
nilai-nilai kemanusiaan. Dari kemajuan ilmu dan teknologi yang mencoba
menandingi Tuhan, kondisi tersebut terus berlangsung dan tanpa disadari telah
menyeret hidup mereka dari pusat lingkaran eksistensi mereka. Keberadaan
mereka diluar eksistensinya tercermin pada perasaan gelisah terus-menerus tanpa
mengetahui akar penyebabnya, tidak adanya perasaan aman dan tentram dalam
hati mereka dan tumbuhnya perasaan terasing terhadap diri sendiri, lingkungan
dan Tuhannya.

Berbagai usaha yang dilakukan untuk menanggulangi keadaan tersebut,
akan tetapi mereka tidak berhasil. Ini terjadi karena sebagian besar usaha-usaha
yang dilakukan masih berputar-putar di garis marginal yang bersifat reaktif dan
artifisial. Ini mengakibatkan pengobatan yang dilakukan hanya baru menyentuh
kulit luarnya saja, sedang bagian yang sebenarnya tetap tidak tersentuh padahal
justru bagian inilah yang seharusnya mendapat prioritas utama. Karena ia
merupakan sumber masalah yang sebenarnya. Oleh karena itu bahwa
sesungguhnya disadari atau tidak orang-orang modermn sangat membutuhkan
gagasan-gagasan yang mampu menyentuh masalah fundamental mereka dan dapat
menarik kembali hidup mereka ke pusat eksistensi. Gagasan-gagasan tersebut
haruslah merupakan gagasan humanis eksistensial yang mempunyai tempat abadi
di setiap relung hati manusia.

Penelitian model historis-faktual mengenai tokoh ini berusaha mengkaji
pemikiran Jalaluddin Rumi yang difokuskan pada hakikat cinta Jalaluddin Rumi.
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang mengandalkan bahan dan materi
penelitian dari studi kepustakaan (Library research) dan dianalisis dengan
menggunakan seperangkat metode kefilsafatan: Deskripsi, kesinambungan historis
dan koherensi intern.

Khasanah mistik Islam sesungguhnya amat kaya dengan tokoh-tokoh
humanis sejati yang telah menyumbangkan gagasan-gagasan kemanusiaan. Dan
satu diantara sekian banyak tokoh tersebut seorang sufi yang akan menjadi figur
utama dalam skripsi ini adalah Jalaluddin Rumi. Dikalangan para ahli, Rum
terkenal sebagai penyair mistik terbesar Persia yang mempunyai pengaruh besar
di Persia, Turki, dan Mesir. Di Indonesia sendiri Rumi tidak begitu di kenal,
kecuali dikalangan terbatas khususnya para sastrawan. Di dunia intelektual, kita
melihat samar-samar lewat karya-karya Nicholson, Annemarie Schimmel baik
yang filosofis maupun puitis.Gagasan-gagasan tentang kebebasan memilih bagi
manusia misalnya. Menurut Rumi Manusia diberi kebebasan oleh Tuhan untuk
memilih, karena itu ia harus berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencari
kebahagian dalam hidupnya. Sebab menjalani kehidupan melalui perjuangan
adalah arti dari sebuah pengabdian insan kepada Tuhan menuju kebahagiaan abadi
sebagai manifestasi cinta insan kepada Tuhan. Konsep tentang manusia ssmpurna



(insan kamil), pengetahuan sejati, cinta dan kesatuan mistis dengan Tuhan, yang
lebih penting dari semua itu adalah konsep tentang kesatuan wujud yang
merupakan puncak dari ajaran cinta Rumi yang berarti disingkapnya hijab oleh
Allah, dan dibukanya pintu dan dipersilahkannya seorang hamba masuk kehadirat
Allah bersama para pecinta (ahbab), yaitu para pecinta yang mempunyai magam
khusus dihadapan-Nya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan sesuatu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam buku ini yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa
Arab ke dalam tulisan Latin. Sebenarnya setiap penulis dapat membuat sendiri
pedoman transliterasi yang akan dipakai dalam karyannya, baik dengan membuat
pedoman yang sama sekali baru atau pun dengan melakukan modifikasi pedoman-
pedoman yang sudah ada tanpa merubahnya sedikitpun. Yang terpenting, apa pun
yang dilakukan dan dipilihnya, ia harus konsekuen dan konsisten menerapkan dan
menggunakan pedoman transliterasi tersebut dalam seluruh tulisannya. Di bawah
ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 % % Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagai berikut:

| Huruf Arab | Nama |

|

l Alif -
o Ba B Be
(Al Ta T Te
< Sa S Es dengan titik di atas
d Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik di bawah
& Kha KH Ka-ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra R Er
B) Zai Z Zet
e Sin S Es
g Syin Sy Es-ye
) Sad S Es dengan titik di bawah
U Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za z Zet dengan titik di bawah

¥ii



g ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
& Ghain G Ge
8 Fa F Ef

A3 Q Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

8| Nun N En

3 Wau \ We

A Ha H Ha

& Hamzah ; Apostrof
S o Ya

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

[Tanda Vokal | Nama | Hunflain | Nams ]

ﬁ
b. Vokal Rangkap:

| Tanda |  Nama | Huruflatn |  Nama |
pY. Fathah dan ya Ai A—i |
Fathah dan wau

Contoh:
s kaifa LJP ——» haula

c. Vokal Panjang (madah):

Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif a A dengan garis di atas

Fathah dengan ya A dengan garis di atas
Kasrah dan ya I dengan garis di atas
Dammah dan wau U dengan garis di atas

xiii



Contoh:
JU ___y gala S —p gila
) —p rama ‘.JJS,-.' ——» yaqiilu
3. Ta Marbiitah
a. Transliterasi T7a Marbiitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a Marbiitah mati adalah “h”.
c. Jika Ta Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “_” (“al-”),

dan bacaannya terpisah maka Ta Marbitah tersebut ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

d\.ﬂa‘ﬂ\ :\-n-'a,s,) —» Raudatul atfal, atau raudah al-atfal

b9l 44y aal\—p 4/ Madmatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarah

dalls — Tuthatu atau talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau akhir kata.

Contoh;

¥ ——p Nazzala

N —» ALbirru

5. Kata Sandang “ Je

Kata sandang “ J) ¢ ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung -, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
syamsiyyah.

Contoh:

em‘ —» Al-galamu

paadll —p 4 l-syamsu

Xiv



6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri ditulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

d_’-ul,) \J! Jases L‘J ——p Wa ma Muhammadun illa rasil

Xv



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia modern merupakan gambaran yang paling kongkret dari
kejatuhan sejarah manusia sejak abad renaissance melalui kelahiran sistem-sistem
kehidupan yang diciptakannya sendiri dalam bidang sosial, politik, ekonomi dan
lain-lain. Penemuan atau revolusi baru dalam ilmu dan teknologi telah membentuk
lingkungan hidup masyarakat yang melalui kekuatan-kekuatan modal dan
intelektual melahirkan sistem ekonomi kapitalis. Orang modern didominasi oleh
hasrat untuk mengejar kekayaan materi. Keberadaan manusia diukur dengan apa
yang dimilikinya, bukan dengan siapakah dia sesungguhnya (secara moral-
intelektual). Manusia modern juga melahirkan sikap-sikap individualistik, yaitu
sikap untuk memperjuangkan diri sendiri atau kepentingannya terlebih dahulu.
Etos kerja yang muncul pun merupakan refleksi dari iklim kapitalisme yang
berujung pada konsumerisme. Pada dataran kesadaran manusia terhadap
kosmosnya, maka keharmonisan manusia dengan alam di luar hidupnya telah
dihancurkan sedemikian rupa sehingga menghancurkan keharmonisan diri sendiri
hingga dengan Tuhan,'

Hilangnya keharmonisan yang terbangun antara trilogi yakni Manusia-
Alam-Tuhan tersebut disebabkan oleh paradigma materialistik yang tertanam kuat

dalam pola pikir manusia modern, sebuah nalar yang terkungkung oleh sistem

! Seyyed Hossein Nast, Man and Nature; The Spiritual Crisis of Modern Man, London:
George Allen & Unwin, 1968, him. 20



pengetahuan atau cara pandang yang selalu bersifat materi. Cara pandang yang
demikian secara langsung menghilangkan dimensi nasut dan dimensi lahut, dua
dimensi yang memang telah dan terus menjadi fithrah akan keberadaan manusia di
dunia ini. Di antara salah satu unsur pokok yang terdapat pada dua dimensi
tersebut adalah cinta.

Manusia adalah makhluk yang hidup di tengah-tengah dunia dengan orang
lain, ini merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari. Maka dalam hidup di
tengah-tengah manusia lain, dia mengenal cinta.? Al-Qur’an juga mengajarkan
bahwa manusia yang hidup dalam dunia serupa itu adalah makhluk yang bahagia.
Sepanjang mereka tetap setia kepada kesucian asalnya sendiri (fithrah) dan tetap
menempuh cara hidup mengikuti kebenaran (hanif) sejalan dengan keinsyafan hati
nurani yang suci.

Salah satu unsur fitrah manusia lagi ialah adanya hubungan tarik menarik
yang alami antara dua jenis yang berbeda, laki-laki dan perempuan. Mengingkari
adanya hubungan tarik menarik itu akan sama artinya dengan mengingkari hukum
alam raya yang telah ditetapkan Tuhan Sang Maha Pencipta.’ Dengan demikian
cinta adalah kekuatan aktif yang bersemayam dalam diri manusia. Kekuatan yang
mengatasi tembok yang memisahkan manusia dengan sesamanya, kekuatan yang
menyatukan manusia satu dengan yang lainnya, Cinta adalah cara untuk
mengatasi problem isolasi dan keterpisahan dengan tanpa mengorbankan
integritas serta keunikan diri masing-masing. Ada semacam paradok dalam cinta,

yakni fenomena dimana dua sosok menjadi satu namun tetap dua.(become one

2 Muzairi, Eksistensialisme jean paul Sartre (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2002),
him.172.
% Nurcholish Madjid, Masyarakat Relegius (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 71-72.



and yet remain two).* Cinta adalah aktifitas, bukan afektif pasif: cinta selalu

bersifat “berdiri dalam” (standing in) dan bukan “jatuh untuk” (falling for).

Secara psikologis, diakui atau tidak manusia membutuhkan cinta sebagai

salah satu sumber kebahagiaannya. Sebuah teori menyatakan bahwa kebahagiaan

yang paling besar bagi manusia terletak dalam tiga bal: mencintai diri sendiri,

mencintai dan dicintai orang lain, dan mencintai serta dicintai Tuhan’.

Sementara menurut Mircea Eliade, setidaknya ada tiga wilayah cinta jika

dilihat dari berbagai term yang dipakai orang untuk menyebut cinta. Ketiga cinta

itu adalah:

1.

Cinta jasmaniyah yang berwujud keinginan untuk memiliki dan
mencari suatu objek keindahan atau kebajikan demi kesenangan atau
kepuasan. Term-term yang dipakai untuk menyebut cinta dalam
wilayah ini antara lain adalah Eros (yunani), Amor (latin), dan Kama
(sanksekerta).

Cinta persahabatan atau perasaan yang ditujukan kepada semua orang
tanpa \terkecuali didorong oleh ketulusan hati, semata-mata demi
kebahagiaan dan kesenangan orang lain. Term-term yang dipakai
untuk menyebut cinta ini adalah: Philia (yunani), Delectio (latin), dan
Sheha Priyatna (sanksekerta).

Cinta ketuhanan yang merupakan manifestasi dari adanya karunia
Tuhan dan cintanya kepada manusia. Diantara term-term yang dipakai

untuk menyebut hal ini adalah; Agape (yunani), Caritas (latin),

* Erich From, The art of loving (Jakarta: Fresh Book, 2002), hlm. 34-35.

3 Fahruddin Faiz, Filosofi Cinta Kahlil Gibran (Y ogyakarta:Tinta, 2002), him. 7.



Karuna (budhisme), Prema (sanksekerta), Rahman (arab), Hesed
(yahudi)®.

Dalam kerangka ideal, cinta sering dipandang sebagai dasar dari
perdamaian, ketentraman, harmoni dan bahkan kemajuan. Cinta seseorang kepada
kekasihnya adalah sumber semangat, gelora dan kreatifitas dalam menghasilkan
bagi dan demi kekasihnya. Cinta kepada ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan
adalah awal dari munculnya aneka bidang ilmu pengetahuan dan juga filsafat.
Cinta yang total kepada Tuhan akan menumbuhkan ekspresi-ekspresi relegius
dalam aneka bentuk pengabdian dan penyerahan diri kepada Tuhan secara total.
Cinta kepada sesama adalah dasar dari kerukunan, perdamaian dan harmoni antar
manusia dalam semesta. Cinta tanah air adalah awal munculnya patriotisme,
nasionalisme, dan termasuk juga kemajuan suatu bangsa; dan lain sebagainya.

Dari berbagai sumber baik lisan maupun tulisan, banyak kisah yang
menyebut tentang kekuatan dan keutamaan cinta. Dalam wilayah romantik ada
Romeo dan Juliet, Laela-Majnun, Sampek-Engtae, Mendur-Prana Citra. Dan lain
sebagainya. Dalam wilayah cinta ketuhanan ada para sufi dengan kisah-kisah
pengabdian dan cinta mercka yang teramat total kepada Tuhan schingga
melahirkan peristiwa-peristiwa yang sering kali mengundang decak kekaguman.
Dalam wilayah cinta tanah air ada kisah-kisah para pahlawan bangsa yang rela
mengorbankan jiwa raganya demi bangsa dan negaranya. Dan banyak lagi kisah

menarik tentang cinta yang biasanya amat digemari oleh masyarakat’.

¢ Ibid., him. 29-30.

7 Ibid., hlm. 6-7.



Tidak kurang para pemikir, filsuf, sampai seniman sastrawan dan teolog
yang membicarakan, mengkaji dan membahas cinta; Baik dalam bentuk roman,
puisi, syair sampai dalam bentuk tulisan ilmiah yang bercorak psikologis,
sosiologis, maupun fenomenologis.

Kahlil Gibran, seorang filosof dan sastrawan dari libanon,mengatakan
bahwa cinta tidak memberikan apa-apa, kecuali dirinya sendiri. Cinta tidak
mengambil apa-apa, kecuali dirinya sendiri. Cinta tidak memiliki atau dimiliki,
karena cinta telah cukup untuk cinta. Hampir sama dengan Gibran, bagi Max
Schiller, cinta adalah memberikan diri seseorang kepada sesuatu “keberadaan
yang total” karena itu ia menyingkap keberadaan tersebut: dan karena alasan
inilah, bagi Schiller cinta adalah suatu aspek dari pengetahuan fenomenologis.
Pada saat cinta dipahami demikian, dan tidak lagi dipahami sekadar hubungan
antara individu yang bisa putus dan hancur, maka cinta pun senantiasa mengabdi;
Ia memperbaharui kekuatan yang melemah; Yang mengabadi batas ruang dan
waktu®,

Plato, filsuf besar pelopor idealisme, dengan bersemangat membahas cinta
dalam tulisannya yang bertitel Symposium, dan berkomentar: Siapakah yang tidak
terharu oleh cinta, berarti berjalan dalam gelap gulita. Sementara itu Karl Jasper
dalam teorinya tentang “komunikasi eksistensial” menyatakan bahwa manusia
baru bisa ber eksistensi setelah menjalin cinta dengan sesamanya. 4

Salah satu diantara mereka yang membicarakan dan membahas cinta

adalah Jalaluddin Rumi. Rumi adalah seorang tokoh sufi yang terkenal dengan

¥ Abdurrasyid Ridha, Memasuki makna cima (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2000), him.
25.
® Fahruddin Faiz, ap. cit., him. 8.



puisi-puisi dan syair-syairnya ditahun 1244 M. Melalui puisi-puisinya Rumi
menyatakan, bahwa pemahaman atas dunia hanya mungkin lewat cinta. Bukan
semata-mata dengan kerja yang bersifat fisik, juga dalam puisi Rumi kita bisa
membaca, bahwa Tuhan sebagai satu-satunya tujuan, tidak ada yang menyamai.
Karena itu dalam menggambarkan Tuhan hanya mungkin lewat perbandingan itu
sendiri, bukan wujut lahiriyahnya atau interpretasi fisiknya. 10
Adapun yang pertama kali dicipta Tuhan menurut Rumi, adalah cinta. Dari

sinilah Rumi mengajukan sebuah spekulasi-filosofis yang sangat cemerlang
dengan memandang (cinta sebagai kekuatan kreatif fundamental) cinta itulah yang
bertanggung jawab atas pertumbuhan (evolusi) alam dari tingkat yang rendah ke
tingkat lain yang lebih tinggi. Cintalah menurut Rumi yang memberi kesatuan
pada partikel-partikel materi, cinta jua yang membuat tumbuh-tumbuhan
berkembang dan yang menyebabkan hewan bergerak dan berkembang biak''

Makhluk-makhluk bergerak karena cinta,

cinta oleh keabadian tanpa permulaan;
angin menari-nari karena semesta,
pohon-pohon disebabkan oleh angin. (D 5001).
Tuhan berkata pada cinta,
”jika bukan karena keindahanmu,
untuk apa aku mesti menatap
pada cermin eksistensi”? (D 26108).
Dunia bagaikan cermin
yang memantulkan kesempurnaan cinta.
Oh kawan Siapakah yang pernah melihat

bagian lebih besar dari keseluruhan ? (D 25248)
Cinta adalah inti, dunia adalah kulit;

19 Abdul Hadi W.M, Rumi Sufi Dan Penyair (Bandung:Pustaka, 1985), him. xiv.

" Mulyadi Karta Negara, Rerungan Mistik Jalaluddin Rumi (Jakarta: Pustaka Jaya, 1986),
him. 54-55.



Cinta adalah manisan, dunia adalah panci. (D 22225)"

Cinta manusia menurut Rumi, punya tahap-tahap perkembangan sebagai
berikut : Pertama, memuja segala hal, yaitu orang, wanita, uang, anak, pangkat,
tanah dan sebagainya. Kedua, menyusul tingkatan berikutnya, memuja Tuhan.
Ketiga, cinta mistis, yaitu bahwa seseorang tak mengatakan, bahwa ia memuja
Tuhan atau tidak. Dalam tahap ketiga ini, pengetahuan Tuhan berbeda dengan
pengertian orang atheis yang penuh kontradiksi. Dan juga pengertian Tuhan
berbeda dari ahli figh, sebab Tuhan sudah dirasakan dan dialami sentuhan-Nya
secara personal dan spiritual.'?

Lalu, yang manakah cinta kita ? Hanya dengan memahami keseriusan kita
menyucikan hati barulah kita dapat mengetahui pada tingkatan mana cinta kita
berada. Sebab hanya kesucian hatilah yang kuasa menyingkap g([u'nbaran
Tuhannya:

Tahukah engkau apa
yang bersinar didalam cermin hati?
Hanya dia yang memahami.
Kesuciannlah yang mengetahui
bahwa gambaran tuhan muncul dalam hati.
(Diwan-I Syam-I Tabriz) '*
Dengan pandangan diatas maka dalam pemahaman Rumi, hanya mereka

yang suci hatinya saja yang bisa memahami diri Tuhan sebagai mana layaknya

Tuhan memahami dirinya sendiri. Itulah wujud penyatuan yang merupakan ujung

12 William C.Chittik, Jalan Cinta Sang Sufi, terj. M. Sadat Ismail dan Achmad Nidjam
(Yogyakarta:Qolam,2000), him. 24,

13 Abdul Hadi W.M, Joc cit..

14 Jalaluddin Rumi, Kisah Keajaiban Cinta, terj. Ashad Kusuma Jaya (Yogyakarta: Kreasi
Wacana, 2001), him. ix.



cinta dalam pandangan Rumi. Karena sebagaimana umumnya jalan sufi, cinta
Rumi tidak lain adalah jalan untuk sampai pada hakikat penyatuan. Maka dari itu,
jalan yang ditempuh itu mengajak untuk melepaskan cara berpikir keiblisan. Yaitu
cara berpikir yang penuh dengan pemisahan.

Iblis melihat segala dalam keterpisahan.
Karena itu dalam pandangannya kita terpisah dari Tuhan.
(Diwan-I Syam-1 Tabriz)"

Cinta yang dalam bahasa Jalal al-Din ar-Rumi berarti al-Isyg hampir
menjadi tema sentral dalam ajaran setiap tokoh sufi. Cinta dalam konsep ajaran
tasawuf Rumi mencakup dimensi pengalaman rohani, yaitu mengendalikan
kedaan batin atau psikologis, berada jauh di seberang pemikiran. Ia tidak dapat
diungkapkan dengan kata-kata’®.

Dalam kesempatan lain, Rumi memaknai cinta dengan membersihkan diri
kemanusiaan dari segala ambisi materi dan segala yang bisa mendatangkan
keaiban. Peran cinta bagi seorang sufi sangat penting dalam rangka menjalin
hubungan dengan Tuhannya. Dengan cinta seorang sufi dapat meniadakan segala
perasaan egoistik. Peran cinta --oleh Rumi-- diibaratkan dengan Plato yang
menjadi dokter dirinya sendiri atau Jalinus yang mengobati raganya.'’

Cinta bagi Tuhan merupakan pengejahwantahan Perbendaharaan-Nya
yang tersembunyi yang hadir melalui para nabi dan orang-orang suci yang
menjadi motivasi bagi segala penciptaan di alam semesta ini. Sebagai hasilnya,
cinta mengalir ke seluruh urat nadi dunia. Semua perubahan dan gerakan berasal

1 Ibid., him. x-xi.
16 William C.Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi, Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi
(Yogyakarta: Qalam, 2000), terj, M. Sadat Ismail dan Achmad Nidjam, Cet. I, hal. 239

17 Abdus Salam Kafafi, Masnawi Jalal al-Din ar-Rumi (Beirut: al-Maktabah al-Ashriah,
1966), Vol. I, Cet. L, bait syair 21 - 25, hal. 74 — 75



dari cinta; bentuk-bentuk dunia tiada lain adalah pantulan keunikan realitasnya.
Karenanya, cinta adalah penopang dunia. 18

Dengan demikian, terdapat dua tahap pemikiran Rumi tentang cinta,
pertama cinta kemanusiaan, pada tahap ini cinta dapat membebaskan manusia dari
belenggu materialistik. Tahap selanjutnya adalah cinta transendental, pada tahap
ini cinta bukan hanya mampu membebaskan manusia dari belenggu materialistik,
akan tetapi lebih mampu pada penyatuan trilogi Manusia-Alam-Tuhan secara
seimbang, sehingga tercipta dunia baru yang harmonis.

Problematika sosial-kemanusiaan yang cukup serius melanda manusia
modern semisal, pola pokir materialistik, terasing, teraleniasi pada dirinya,
lingkungannya dan Tuhannya, ahistoris dan individualistik tersebut disebabkan
oleh hilangnya dimensi cinta pada diri manusia. Karenanya, gagasan Rumi
tentang Hakekat Cinta, paling tidak dapat menjadi suatu problem-solving dan

sekaligus menjadi concern dari penelitian ini

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari persoalan di atas, guna lebih fokusnya kajian ini, maka
penulis rumuskan dalam beberapa persoalan sebagai berikut:
1. Bagaimana hakekat cinta menurut Jalaluddin Rumi.

2. Siapa yang paling berhak untuk dicintai menurut Jalaluddin Rumi.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:
a. Mengetahui bagaimana hakikat cinta menurut Jalaluddin Rumi

b. Mengetahui siapa yang paling berhak untuk dicintai menurut Jalaluddin Rumi

18 William C.Chittick, op.cit., hal. 241
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D. Tinjauan Pustaka

Sebagai salah seorang penyair terbesar dalam khasanah perpuisian
sufisme, Rumi tidak sekadar mengalihkan gagasan-gagasan keagamaan (Islam) ke
dalam simbol-simbol dalam puisinya, sebab dia justru dengan sangat intens telah
menggeluti permasalahan keagamaannya ; bahkan kepadanya itulah dinisbatkan
tarekat Maulawiyah, salah satu gerakan keagamaan yang sampai sekarang masih
berkembang di kawasan Turki dan sekitarnya.

Sebenarnya cukup banyak pustaka (buku) yang telah membahas tentang
Jalaluddin Rumi tetapi penulis di sini hanya akan meninjau beberapa buku saja
antara lain :

Buku pertama : Jalaluddin Rumi; Ajaran dan Pengalaman Sufi. Oleh
Reynold A. Nicholson yang diterbitkan oleh Pustaka Firdaus, Jakarta: 1996. Di
sini di bahas sebagian terpenting karya-karya terbesar Rumi yang berupa sajak-
sajak yang terkumpul dalam Masnawi, Diwan-1 Syamsi Tabriz dan Fihi Ma Fihi.
Melalui sajak-sajak itu Rumi memberikan inspirasi ajaran dan pengalaman
sufinya,

Dalam buku lain yang bejudul “Rumi Sufi dan Penyair”, oleh Abdul Hadi
W.M yang diterbitkan oleh Pustaka, Bandung; 1985. Buku ini berisi sebagian
karya besar Rumi berupa puisi-puisinya yang terkumpul dalam Matsnawi dan
Diwan- Syamsi Tabriz, yang telah di sunting dan di terjemahkan secara intensif
dan sungguh-sungguh oleh Abduh Hadi W.M..

Selain itu, penulis juga menggunakan buku “Dimensi Mistik dalam Islam™

oleh Annemarie Schimmel yang diterbitkan oleh Pustaka Firdaus, Jakarta; 1986.
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Di dalam buku ini secara terperinci diuraikan konsep tentang tasawuf, sejarah
tasawuf klasik dan tarekat.

Buku lain yang juga cukup penting adalah bukunya Annemarie Schimmel,
Akulah Angin engkaulah Api: Hidup dan karya Jalaluddin Rumi, terjemahan
Alwiyah Abdurrahman dan Ilyas Hasan yang diterbitkan oleh Mizan, Bandung:
1993. Buku ini banyak memberi informasi tentang profil Rumi dan pokok-pokok
ajarannya. Selain buku-buku di atas penulis juga mengambil dari tulisan Abul
Hasan an-Nadwi, “Jalaluddin Rumi Sufi Penyair Terbesar”, yang diterbitkan oleh
Pustaka Firdaus, Jakarta:2000. Buku ini banyak menyoroti tentang pribadi diri
Rumi. Mulai dari riwayat hidupnya, karya-karya dan corak pemikirannya, serta
ajaran-ajaran cinta kasihnya pada manusia dan kemanusiaan.

Dari tinjauan beberapa buku-buku di atas, belum ada yang membahas
secara spesifik terhadap hakikat cinta Jalaluddin Rumi sebagaimana yang

dimaksudkan oleh penelitian ini.

E. Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk model penelitian historis-faktual mengenai tokoh'
Yaitu penelitian tentang pemikiran tokoh bernama Jalaluddin Rumi. Sedangkan
jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif-analitis yaitu
deskrifsi sekaligus analisis terhadap metodologi pemikiran Jalaluddin Rumi

khususnya tentang hakikat cinta.

1% Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 61.
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2. Bahan dan Materi Penelitian

Bahan dan materi penelitian diperoleh dari studi kepustakaan (Library
research), yaitu pada buku atau tulisan karya Jalaluddin Rumi sendiri dan penulis
lain yang menulis tentang pemikirannya.

Selanjutnya, bahan dan materi tersebut diklasifikasikan menjadi 2
kelompok. Pertama, kepustakaan primer yang meliputi buku dan tulisan karya
Jalaluddin Rumi. Diantara buku maupun tulisan Rumi yang termasuk dalam
deretan kepustakaan primer adalah: Masnawi Jalal al-Din ar-Rumi, terj.
Abdussalam Kafafi, Beirut: al-Maktabah al-Ashriah, 1966. Jalaluddin Rumi.
Kisah Keajaiban Cinta, terj. Ashad Kusuma Jaya, Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2001. Kearifan cinta Jalaluddin Rumi: Renungan sufistik sehari-hari kutipan Fihi
Ma Fihi, Jami’atul Hihmah, Yogyakarta: Kreasi wacana, 2001.

Kedua, Kepustakaan sekunder yang meliputi buku dan tulisan para
pengkaji Jalaluddin Rumi yang memiliki kaitan secara langsung dengan tema
penelitian. Di antara deretan kepustakaan sckunder adalah: Renungan Mistik
Jalaluddin Rumi, Mulyadi Kartanegara, Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1986.
Senandung Cinta Jalaluddin Rumi, Saiful jazil Yogyakarta: Pustaka pelajar,
2004. Dunia Rumi Hidup dan Karya Penyair Besar Sufi, Annemarie Schimmel,
Yogyakarta : Pustaka Sufi, 2002. 4kulah Angin Engkaulah Api Hidup dan Karya
Rumi. terj. Alwiyah Abdurrahman dan Ilyas Hasan, Bandung: Mizan, 1993.
Dimensi Mistik Dalam Islam. terj. Sapardi Djoko Damono, Jakarta: Pustaka
Fifdaus, 1986. Jalan Cinta Sang Sufi: Ajaran-Ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi,

terj. M. Sadat Ismail dan Achmad Nidjam, William Chittick, Yogyakarta :
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Qalam, 2000. Ditambah beberapa tulisan yang tidak terkait secara langsung
dengan tema penelitian, yakni berupa buku-buku pengantar, kamus, ensiklopedi
dan tulisan dari berbagai disiplin ilmu kefilsafatan maupun keislaman yang dapat
melengkapi dan membantu pemahaman terhadap tema penelitian ini.
3. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang dipakai dalam melalukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data, yaitu mengumpulkan sebanyak mungkin data
yang berkaitan dengan topik penelitian,

b. Klasifikasi data, yaitu membuat pemilahan data sehingga tampak
jelas data-data yang diperlukan sebagai bahan untuk mengungkap
pemikiran Rumi.

c. Analisis, yaitu menganalisis data yang sudah diklasifikasi dengan

menggunakan metode yang dipilih.

4, Analisis Hasil
Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat metode kefilsafatan,
yakni:
a. Deskripsi. Metode ini berusaha memberikan uraian dan gmnbm utuh
mengenai metodologi pemikiran Rumi selengkap mungkin.
b. Kesinambungan Historis. Metode ini berusaha memberikan pemaparan
latar belakang, pengaruh yang diterima dari tokoh lain yang diteliti dalam

rangka memahami pemikiran Rumi.
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c. Koherensi Intern. Dengan metode ini, karya-karya Rumi dianalisis
berdasarkan keselarasan konsep dan aspek yang berkaitan dan ditetapkan
inti atau dasar pemikirannya dalam suatu struktur yang logis dan

sistematis,

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian dan memperoleh gambaran yang jelas,

maka pembahasan dalam penelitian ini akan disusun sebagai berikut:

Bab 1. Pendahuluan, yang berisi tentang gambaran akan pentingnya
penelitian yang dilakukan. Bagian ini terdiri atas: Latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II. Berisi uraian singkat tentang biografi tokoh (Jalaluddin Rumi),
tokoh-tokoh yang berpengaruh, perjalanan intelektual, pencarian diri, serta karya-
karya Rumi.

Bab III Merupakan pembahasan Jalaluddin Rumi tentang cinta yang
berbicara tentang masalah definisi, ajaran cinta Ilahi Rumi, tahap-tahap dalam
pencapaian cinta Ilahi, peran orang suci dalam pendakian spiritual. Konsep
kemanunggalan manusia dengan Tuhan.

Bab IV. Berisi tentang ajakan kepada cinta, cinta kepada alam semesta,
cinta kepada manusia, cinta kepada Tuhan.

Bab V. Yakni bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

2 1bid., him. 41-45.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut

1. Hakekat cinta Jalaluddin Rumi adalah bahwa keinginannya pulang keasal
dan kesatuan hamba dengan Tuhan (yang maha tercinta) yang dipatrikan
oleh rasa cinta yang tulus dan keinsyafan akan tempat asalnya. Realisasi
dari ketulusan cinta Ilahi itu di manifestasikan bukan karena takut pada
siksa dan didorong oleh janji pahala-Nya. Namun tujuan bercinta dengan
Allah itu adalah semata-mata ingin melihat wajah-Nya (cinta mistik).
Cinta mistik itulah yang mampu mengobati kecongkakan serta
kesombongan, dan segala kelemahan, yang akhimya menjadi sama sekali
tidak mementingkan diri sendiri. Arti cinta yang sesugguhnya menurut
Rumi  adalah melenyapkan kedirian atau ketiadaan diri ke dalam yang
tercinta.

2. Sesungguhnya cinta itu kekal menurut Rumi. Jadi harus diberikan kepada
yang kekal pula. Ia tidak pantas diberikan kepada yang ditakdirkan
menjadai fana’ dan binasa. Cinta adalah suatu kenyataan yang hidup, yang
tidak bakalan mati, dan senantiasa melimpahkan kehidupan kepada setiap

yang ada.

86
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B. Saran-Saran

1.

Dunia manusia kini telah mulai memasuki tahapan dunia global. Dan
manusia terperangkap pada materialisme dengan segala bentuk
kebaharuannya. Maka dalam situasi tersebut jalan sufi menjadi
penting untuk dipertimbangkan. Suatu jalan sufi yang mungkin bisa
membawa pembebasan peradaban dunia yang serba penuh kerakusan,
ketidak jujuran dan penindasan. Jalan sufi diharapkan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dengan pandangan dunia baru
yang lebih manusiawi, dimana manusia mampu memanifestasikan
sifat-sifat ketuhanan dalam segenap hubungan dengan sekitarnya.
Sehingga hubungan antara manusia dengan sekitamya bukan
hubungan eksploitatif, tapi hubungan yang saling menghidupkan.

Penulis sadar dalam penulisan ini tidak terlepas dari kekurangan dan
kekhilafan, oleh karena itu perlu adanya penambahan dan perbaikan
baik dari segi isi, analisa dan lain sebagainya. Penulis berharap
adanya sebuah kajian lebih lanjut terhadap tulisan ini, guna lebih

menambah dan mempertajam khasanah keilmuan filsafat.
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